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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan
guru dalam proses belajar mengajar serta menganalisis pengaruhnya terhadap motivasi belajar
siswa kelas VII SMP YPK Sele Be Solu Kota Sorong. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, rekaman interaksi
kelas, serta wawancara dengan guru dan siswa. Data dianalisis menggunakan metode padan
pragmatik untuk mengidentifikasi jenis serta fungsi tindak tutur direktif yang muncul selama
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan enam bentuk utama
tindak tutur direktif, yaitu meminta, memerintah, menyarankan, mengajak, menginstruksikan,
dan melarang. Tindak tutur meminta dan memerintah merupakan bentuk yang paling dominan
digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan berbagai bentuk tindak tutur direktif
tersebut terbukti efektif dalam mengatur jalannya pembelajaran, meningkatkan kedisiplinan,
menumbuhkan kemandirian, serta mendorong partisipasi dan motivasi belajar siswa. Hasil
angket juga menunjukkan bahwa siswa merespons positif arahan dan instruksi guru, merasa
lebih fokus, disiplin, dan terdorong untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya variasi dan strategi penggunaan tindak
tutur direktif oleh guru dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif dan memotivasi,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Kata Kunci: tindak tutur direktif; pragmatik; pembelajaran; interaksi kelas; motivasi belajar
siswa

Abstract

This study aims to analyze the forms of directive speech acts employed by teachers and their
influence on students’ learning motivation in the seventh grade at SMP YPK Sele Be Solu, Kota
Sorong. Utilizing a descriptive qualitative approach, data were collected through classroom
observations, audio recordings of teacher-student interactions, and interviews with teachers
and students. The data were then analyzed using pragmatic analysis to classify the types and
functions of directive speech acts found in the classroom setting. The findings reveal that
teachers use various forms of directive speech acts, including requests, commands,
suggestions, invitations, instructions, and prohibitions. Among these, requesting and
commanding are the most frequently used forms. Teachers often employ polite expressions
such as “please” or “could you” to soften their requests, while commands are usually delivered
more explicitly to ensure classroom order and discipline. Suggestions and invitations are used
to encourage student participation, foster autonomy, and build a positive classroom climate.
Instructions provide clear guidance for tasks, and prohibitions serve to maintain classroom
rules and prevent disruptive behavior. The results from student questionnaires indicate that
directive speech acts delivered appropriately and politely by teachers have a significant positive
impact on students' motivation, focus, discipline, and willingness to participate actively in
classroom activities. Students feel guided, respected, and encouraged to take responsibility for
their own learning. In conclusion, the effective and varied use of directive speech acts by
teachers is essential for managing the classroom, fostering a conducive learning environment,
and enhancing students’ motivation, discipline, and learning outcomes

Keyword: directive speech acts; pragmatics; learning; classroom interaction; student learning
motivation.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sarana utama manusia dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Dalam
konteks pendidikan, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian materi pelajaran,
tetapi juga sebagai media untuk membangun hubungan pedagogis antara guru dan siswa
(Saragih, 2017). Keberhasilan proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh efektivitas
komunikasi dalam kelas, terutama melalui penggunaan tuturan yang tepat sesuai konteks
pembelajaran. Di sinilah peran tindak tutur, khususnya tindak tutur direktif, menjadi penting
karena berkaitan langsung dengan bagaimana guru mengarahkan, menginstruksikan, dan
memotivasi siswa selama proses belajar berlangsung (Rahardi, 2009).

Tindak tutur direktif merupakan jenis tindak tutur ilokusi yang bertujuan memengaruhi
mitra tutur agar melakukan tindakan tertentu (Searle, 1979). Dalam interaksi kelas, guru secara
aktif menggunakan berbagai bentuk direktif seperti memerintah, meminta, menyarankan,
mengajak, hingga melarang untuk mengatur dinamika pembelajaran (Suyono, 2012).
Penggunaan bentuk-bentuk direktif ini tidak hanya berfungsi menjaga ketertiban kelas, tetapi
juga memengaruhi motivasi serta partisipasi siswa (Nugraheni, 2018). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa guru yang mampu memilih strategi bertutur secara tepat dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, kondusif, dan mendorong kemandirian siswa
(Setyawan, 2015).

Secara teoritis, tindak tutur direktif dapat dikategorikan ke dalam beberapa bentuk, antara
lain perintah, permintaan, ajakan, larangan, dan anjuran (Yule, 1996). Masing-masing bentuk
ini memiliki karakteristik linguistik serta tujuan pragmatis yang berbeda. Misalnya, tindak tutur
perintah cenderung bersifat tegas dan eksplisit, sedangkan permintaan dan ajakan sering
menggunakan ungkapan yang lebih sopan atau persuasif (Wijana, 1996). Pemilihan bentuk
direktif yang sesuai sangat bergantung pada situasi komunikasi, hubungan antara guru dan
siswa, serta tujuan instruksional yang ingin dicapai dalam pembelajaran (Rahardi, 2005).

Dalam praktik pembelajaran, keberhasilan penggunaan tindak tutur direktif tidak hanya
ditentukan oleh bentuk tuturan yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
kontekstual seperti budaya sekolah, latar belakang siswa, dan dinamika kelas (Suryadi, 2016).
Guru yang memahami karakteristik siswa serta mampu menyesuaikan gaya komunikasinya
akan lebih efektif dalam menyampaikan arahan dan membangun interaksi yang positif (Pratiwi,
2019). Sebaliknya, penggunaan direktif yang kurang tepat atau terlalu otoriter dapat
menimbulkan resistensi dan menurunkan motivasi siswa (Arifin, 2018).

Namun, praktik di lapangan sering menunjukkan bahwa tidak semua guru memanfaatkan
tindak tutur direktif secara optimal. Sebagian cenderung menggunakan bentuk tuturan yang
monoton atau kurang mempertimbangkan konteks sosial dan psikologis siswa (Sari, 2020). Hal
ini dapat menghambat efektivitas pembelajaran serta membuat siswa kurang responsif terhadap
arahan guru. Berdasarkan observasi awal di SMP YPK Sele Be Solu Kota Sorong, guru Bahasa
Indonesia memanfaatkan berbagai bentuk tindak tutur direktif dalam pembelajaran, namun
variasi dan efektivitas penggunaannya masih memerlukan kajian lebih mendalam.

Selain itu, analisis terhadap penggunaan tindak tutur direktif juga dapat mengungkap
sejauh mana guru mampu mengadaptasi strategi komunikasinya terhadap kebutuhan siswa.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan guru dalam memilih dan memvariasikan
bentuk direktif sangat penting untuk mengaktifkan partisipasi siswa, terutama dalam kegiatan
diskusi, tanya jawab, maupun tugas kelompok (Syafryadin, 2020). Guru yang kreatif dalam
mengolah tuturan akan lebih mudah menarik perhatian dan membangun keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran (Nugraheni, 2018).

Lebih jauh, keterkaitan antara tindak tutur direktif dan motivasi belajar siswa menjadi
aspek yang penting untuk diteliti. Motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah pola komunikasi yang dibangun oleh guru di kelas (Hamzah, 2011). Direktif yang
disampaikan dengan cara yang tepat dapat menumbuhkan rasa percaya diri, rasa hormat, dan
semangat belajar pada siswa (Pratiwi, 2019). Sebaliknya, arahan yang monoton atau kurang
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memperhatikan kebutuhan psikologis siswa dapat menimbulkan kejenuhan atau bahkan
penolakan terhadap proses belajar (Sari, 2020).

Dinamika penggunaan tindak tutur direktif di kelas juga mencerminkan strategi
komunikasi guru dalam merespons beragam karakter siswa. Guru yang mampu memodifikasi
bentuk-bentuk direktif sesuai dengan situasi dan kondisi kelas akan lebih berhasil dalam
membina partisipasi aktif siswa (Setyawan, 2015). Misalnya, pada siswa dengan karakter
pendiam, guru dapat menggunakan bentuk ajakan atau anjuran yang lebih persuasif.
Sebaliknya, pada situasi kelas yang kurang kondusif, penggunaan perintah yang tegas kadang
diperlukan, namun tetap harus mempertimbangkan etika komunikasi agar tidak menimbulkan
tekanan psikologis pada siswa (Rahardi, 2005).

Selain itu, kajian lebih lanjut mengenai tindak tutur direktif dapat mengungkap potensi
pengembangan kompetensi sosial dan emosional siswa. Melalui penggunaan tuturan yang
variatif dan empatik, guru tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai seperti saling menghargai, kerjasama, dan tanggung jawab (Hamzah, 2011). Dengan
demikian, penelitian mengenai bentuk dan pengaruh tindak tutur direktif menjadi sangat
relevan untuk mendukung terciptanya lingkungan belajar yang humanis dan demokratis
(Suyono, 2012).

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta melihat pengaruhnya terhadap motivasi belajar
siswa kelas VII SMP YPK Sele Be Solu Kota Sorong. Dengan memahami pola tindak tutur yang
muncul dalam interaksi kelas, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
pengembangan strategi komunikasi pembelajaran yang lebih efektif dan humanis (Rahardi,
2005). Temuan dari kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik
dalam mengoptimalkan peran bahasa sebagai alat utama dalam membangun suasana belajar
yang produktif dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena penelitian kualitatif
berfokus pada pemahaman makna tuturan yang terjadi secara alami di dalam kelas (Mulyana,
2019). Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat mengamati dan menggambarkan penggunaan
tindak tutur direktif guru dalam proses pembelajaran secara langsung. Penelitian dilakukan di
SMP YPK Sele Be Solu Kota Sorong, tepatnya di kelas VII. Guru Bahasa Indonesia dan siswa
menjadi subjek utama penelitian, karena merekalah yang terlibat langsung dalam percakapan
yang dianalisi.

Data dikumpulkan melalui beberapa cara, yaitu observasi, rekaman, dan pencatatan.
Peneliti menyimak percakapan dalam kelas, lalu merekamnya menggunakan alat audio atau
video. Hasil rekaman kemudian ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan dan disortir
berdasarkan jenis tindak tutur direktif yang muncul. Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi, catatan lapangan, panduan wawancara, dan alat perekam (Arikunto, 2013; Sugiyono,
2012).

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap:
reduksi data, yaitu memilih dan menyederhanakan data; penyajian data, yaitu menyusun data
dalam bentuk uraian; dan penarikan simpulan, yaitu menyimpulkan temuan penelitian
(Sugiyono, 2014). Untuk memastikan data valid, peneliti menggunakan triangulasi, yaitu
membandingkan hasil observasi, rekaman, dan wawancara. Proses member check juga
dilakukan dengan meminta guru atau siswa memeriksa kembali hasil pengamatan peneliti
(Sugiyono, 2010). Metode ini disusun untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang bentuk
tindak tutur direktif yang digunakan guru serta bagaimana siswa merespons tuturan tersebut
dalam proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan
guru dalam proses belajar mengajar Bahasa Indonesia serta pengaruhnya terhadap motivasi
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belajar siswa kelas VII SMP YPK Sele Be Solu Kota Sorong. Data diperoleh melalui observasi
langsung, rekaman interaksi kelas, serta wawancara dengan guru dan siswa. Berdasarkan hasil
analisis data, ditemukan bahwa guru menggunakan enam bentuk utama tindak tutur direktif,
yaitu meminta, memerintah, menyarankan, mengajak, menginstruksikan, dan melarang.
Bentuk tindak tutur meminta (misal: “Dian, tolong bagikan bukunya”, kode G-DIR-MMT-D1)
digunakan guru untuk meminta bantuan siswa secara sopan dan persuasif, biasanya dengan
kata “tolong” atau “minta tolong”. Tindak tutur memerintah (misal: “Anak-anak, sebelum
memasuki kelas, kelas harus dibersihkan terlebih dahulu”, kode G-DIR-MMR-D1) digunakan
dalam bentuk kalimat imperatif yang tegas untuk memastikan siswa melaksanakan instruksi
penting.

Bentuk menyarankan (misal: “Kalau sakit, usahakan urus izin terlebih dahulu agar tidak
mendapat alpa dari guru”, kode G-DIR-MYR-D1) digunakan guru untuk memberikan bimbingan
atau anjuran tanpa unsur paksaan, bertujuan menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab.
Tindak tutur mengajak (misal: “Ayo, silakan satu per satu maju ke depan dan bacakan tugasnya
jika sudah selesai”, kode G-DIR-MNG-D1) bertujuan mendorong partisipasi aktif siswa secara
kolektif.

Bentuk menginstruksikan (misal: “Silakan kerjakan halaman 25 pada cerita Labiri

selama 20 menit, dimulai dari sekarang”, kode G-DIR-MST-D4) digunakan untuk memberikan
perintah yang jelas dan spesifik, sering kali disertai batas waktu. Sementara itu, bentuk
melarang (misal: “Anak-anak, jangan menulis dulu. Perhatikan Ibu sampai selesai menulis di
papan”, kode G-DIR-MLR-D1) digunakan untuk mencegah siswa melakukan tindakan yang tidak
diinginkan agar suasana belajar tetap kondusif.
Dari 22 data tindak tutur direktif, bentuk meminta dan memerintah merupakan yang paling
dominan digunakan guru, diikuti menyarankan, menginstruksikan, melarang, dan mengajak.
Setiap bentuk tuturan tersebut digunakan secara variatif sesuai kebutuhan, situasi
pembelajaran, serta karakter siswa di kelas.

Hasil angket yang diberikan kepada 14 siswa menunjukkan bahwa penggunaan tindak
tutur direktif oleh guru sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Mayoritas siswa
menyatakan bahwa arahan dan instruksi guru membantu mereka lebih fokus, disiplin, aktif,
dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tindak tutur direktif yang digunakan guru
berperan penting dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif, terstruktur, dan mendorong
partisipasi aktif siswa. Setiap bentuk tindak tutur memiliki kekuatan pragmatik yang berbeda,
namun semuanya diarahkan untuk mengatur perilaku siswa secara efektif.

Tindak tutur meminta digunakan guru untuk membangun relasi yang harmonis dengan siswa.
Penggunaan kata “tolong” atau “minta tolong” memperhalus perintah dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab serta kepedulian siswa, seperti pada tuturan “Dian, tolong hapus papan tulis
ini” (G-DIR-MMT-DS5). Hal ini sesuai dengan pendapat Ummah (2021) bahwa penggunaan
kesantunan dalam tindak tutur meminta mampu meningkatkan kepatuhan tanpa menimbulkan
tekanan psikologis pada siswa.

Tindak tutur memerintah umumnya digunakan guru untuk menegaskan aturan atau
instruksi yang wajib dilaksanakan siswa. Misalnya, “Anak-anak, harap perhatikan ke depan” (G-
DIR-MMR-D2) secara efektif mengarahkan fokus belajar siswa. Perintah yang tegas namun tetap
sopan ini menumbuhkan disiplin dan keteraturan di kelas, sebagaimana dijelaskan oleh Sari et
al. (2023) bahwa bentuk imperatif dapat membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab siswa.
Bentuk menyarankan digunakan guru untuk menanamkan nilai-nilai positif seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian, misalnya pada tuturan “Kalau sakit, usahakan
urus izin terlebih dahulu agar tidak mendapat alpa dari guru” (G-DIR-MYR-D1). Saran yang
bersifat persuasif ini lebih mudah diterima siswa karena tidak mengandung unsur paksaan,
melainkan memberikan ruang pertimbangan bagi siswa.

Tindak tutur mengajak dan menginstruksikan mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Tuturan seperti “Ayo, silakan satu per satu maju ke depan dan
bacakan tugasnya jika sudah selesai” (G-DIR-MNG-D1) memicu keberanian siswa untuk tampil
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di depan kelas, sementara instruksi yang jelas seperti “Silakan kerjakan halaman 25 pada cerita
Labiri selama 20 menit” (G-DIR-MST-D4) melatih disiplin waktu dan kemandirian siswa.
Adapun melarang, digunakan guru untuk menegakkan aturan dan menjaga ketertiban kelas,
contohnya “Ibu tidak ingin melihat ada yang meminjam peralatan tulis orang lain” (G-DIR-MLR-
D2). Bentuk larangan ini tidak hanya mencegah perilaku yang tidak diinginkan, tetapi juga
menanamkan nilai kemandirian dan tanggung jawab kepada siswa.

Dari hasil angket, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur direktif yang digunakan guru
secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih fokus, disiplin, aktif,
serta terdorong untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Penelitian ini memperkuat teori
Saifudin (2019) dan Putri & Astuti (2022) yang menyatakan bahwa tindak tutur direktif dalam
pembelajaran mampu memengaruhi perilaku belajar siswa secara positif, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Secara keseluruhan, penggunaan tindak tutur direktif secara bijak dan proporsional oleh guru
dapat menciptakan suasana belajar yang efektif, humanis, dan memotivasi siswa untuk terus
berkembang dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tindak tutur direktif dalam proses belajar
mengajar siswa kelas VII SMP YPK Sele Be Solu Kota Sorong, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

Bentuk Tindak Tutur Direktif Guru. Guru Bahasa Indonesia di SMP YPK Sele Be Solu
Kota Sorong menggunakan enam bentuk utama tindak tutur direktif dalam proses pembelajaran,
yaitu: meminta, memerintah, menyarankan, mengajak, menginstruksikan, dan melarang. Dari
keenam bentuk tersebut, tindak tutur memerintah dan meminta merupakan bentuk yang paling
dominan digunakan. Setiap bentuk tuturan tersebut digunakan guru secara variatif dan
disesuaikan dengan situasi kelas, tujuan pembelajaran, serta karakter siswa, sehingga
menciptakan interaksi yang dinamis dan efektif antara guru dan siswa.

Pengaruh Tindak Tutur Direktif terhadap Motivasi Belajar Siswa. Penggunaan tindak
tutur direktif oleh guru terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. Arahan, perintah, saran, serta larangan yang disampaikan secara sopan dan jelas
mampu meningkatkan fokus, disiplin, keaktifan, serta rasa tanggung jawab siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa menilai bahwa komunikasi direktif dari guru membantu mereka
memahami instruksi dengan baik, mendorong partisipasi aktif, serta menumbuhkan sikap
mandiri dan disiplin dalam menyelesaikan tugas.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur direktif guru
berperan penting dalam membangun suasana kelas yang kondusif, interaktif, dan memotivasi.
Guru yang mampu memanfaatkan berbagai bentuk tindak tutur direktif secara bijak dan
kontekstual dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal
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